: Kemrskman adalab Suat: masa!ab
sosial yang dapar dikayi dan diana-
_ l:sa dan berbagai perspebtif ilmu.

"Halini disebabkan karena
pbenomena_tersebm mempunyai

d:mensz yang cukup luas dalam ari’ .

eleonom: sosial, cultiral, psikologi
: - dan lain-lain.

Dalam penpelenf psikologi sosial

- kemiskinan i, dipandang sebagai

phenomena sosial dengan segala.,

Rharakteristibnya terjadi karena
 ketidakmampuan dan keterbarasan
* individu dalam mengadaptasikan

“dan mensosialisasikan sikap dan
perilakunya terbadap tatanan nilai
-dan normea . yang telah melembaga

' di lingkungan sosialnya.
Ketidakmampuan individu yang

mengalami kemiskinan.ini dapat

 méngakibatkan individu tersebut
menjadi terbelakang, remsmg dari
attituide dan personality ke!ompok
sostalnya,

- Kondisi yang:sedemikian iniakan

< dapar mengakibatkan berbagai
kecenderungan perubaban sikap

. dan perilaku yang cenderung
menjurus iaepada deviasi perilaky
‘baik dalam diri individu itu sendiri
" maupin dalam kelompokiya.
Wu]ud deviasi perilaku ini memung-
. kinkan sebagian individu bersifar
apam dan famltsme dan sebagian

| Qkh
Hiung N apﬁu

PENDAHULUAN

‘Masalah E\emzs%:nan sebagm smtu phenomena sosial
adalah merupakan -suatu masalah - yang -secara:-umum
hampir dialami oleh setiap Bangsa di dunia. Indikator

-yang sering dipergunakan dalam menentukan individu
atau  kelompok dikatakan miskin atau - tidak: ‘miskin

umumnya melibat melalui - indikator ekonomi “-yang
hampir indentik -dengan tinggi  rendahnya income
peckapita. Jika income ‘perkapita setiap individu :atau

~masyarakat pertahunnya-di- atas ‘batas minimal -garis

kemiskinan maka individu itu tidak digolongkan miskin,
tetapi jika tingkat pendapatan individu lebib rendah dari
batas minimal garis kemiskinan akan digolongkan miskin.

" Dalam perspektif psikologi sosial mengukurdan
menentukan: suatu kelompok atau individu ity miskin
atau tidak miskin tidaklah semata-mata mempergunakan

“indikator ekonomi yang cenderung absolut. Akan tetapi

dalam menganalisa kemiskinan dan menentukan se-
seorang individu itu miskin atau tidak miskin adalah dari
segi tingkah laku individu, keahlian. yang dimiliki,
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya
dan berinteraksi dengan kelompok individu - lainnya,
Dasar kajian psikologi sosial demvikian ini dihubungkan
kepada realitas sosial, bahwa seseorang individu dapat

rung melalesana!ean tindak kriminal,
Masalab ini barus ditangglangi
dalam wakiy sedini mungkin agar
tidak membawa dampak negatif
yang lebib serius

dia digolongkan kaya secara material tetapi miskin secara
psikologis, demikian juga sebaliknya seorang individu
dapat dikategorikan miskin datam kategori ekonomi akan
tetapi kaya dalam kategori psikologi. Jadi gambaian
perspektif psikologi sosial terhadap kemiskinan adalah




o ':_'ketzdakmampuan : mdmdu da%am meng-
. adaptasikan dmnya kepada lzngkungan -atau
 ketidakmampuan . dan keterbatasan keahlian
- yang dimiliki* untuk mengadap{asx attituide

o sesuai dengan - kepnbadlan (personahty} yang
| :-_'_telah meiembaga sehingga siindividu - tidak
B 'mampu menoios}g dmnya send:n (selfi help).

' D;tmgau .secara umum masalah kemlshanan _

. ':kemiskmn yang dxalaml oleh mdmdu dalam'
o kelomqunya adalah dlpengaruin ‘oleh’:ber-

: keahhan Leterampllan daya adaptas: rendah-
‘nya’ pend:d:kan dan ilmu..pengetahuan’ serta
adanya .cacat; ]asmam) Sedangkan faktor non
fisik adalah ketidakmampuan dan keterbatasan
untuk memiliki -dan mempergunakan . sarana
dan prasarana: yang .ada. - Ketidakmampuan
individy. untuk memiliki. fakor. fisik. dan -non
fisik tadl .akan mengakiba[kan ketertinggalan
dan keterbe!akangan dengan kelompok atau-
pun. lmgkungan Keter[mggalan (Cketerbela-
kangan)  yang * sedemikian ;mlah _dalam
perspektlf psako ogi sosial dikenal dengan
kemiskinan. Dan jika keadaan ini dibiarkan
Lanpa penanggulang&n akan membawa damy-
pak. kepada “individu yang menﬁalammya
cendemng meiaksanakan deviasi - perilaky
dalam - berbaga: bemuix ttndakan !\nmmal
Frustasz Agres:f dan Jain- lain. '

Berdasarkan batasan pengertmn dx atas,
membahas masalah L.emxskman dalam Ronteks
persfeknf pszkoiogas sosial k1ranya dapat menr
permudah perumusan batasan . pengertian,
asumsi, proposisi dan area studi sesuai dengan
asumsi dasar ps1koiog1—sosna1 Sedangkan di
pihak lain *dapat membantu pembahasan
masalah kemiskinan yang “dialami_oleh indi-
vidu dengan segala - “karakteristiknya  baik
dalam kehidupan individy, individu dengan
kelompok dan ixelompok dengan kelompok
yang merupakan area S[UdE dalam psskoiogl
sosial. :

I{ERANGKA KONSEFI'UAL M ENGENAi

terlebih dahulu mengetahui babwa ps:koiog: o

sosial ity ; ‘adalah sebagai -suatu’ jlmu - yang

mempelajari - _tingkah -laku individu dalam

kelompok ‘dan lingkungan “sosialnya. Dan -
dalam’ lingkungan ‘sosialnya terdapat Enteraks;'_ff 5

(hubungan “timbal “balik) antara -individu -

dengan sindividy, - individu - dengan’ keiompoi«;'
dan antara kelompok dengan kelompok. Darj

proses Intemksz ini:dapat diperoleh ‘gambaran

bahwa setiap individu tingkah lakunya, dapar
dibentuk - oleh kelompok ' sehingga - terjadicc
deindividuasi - atau :sebaliknya - tingkah laku.-'f'

kelompok itu dapa{ dibentuk oleh individu.

Sebagai batasan di dalam membxcara!«:an o

psikologi --sosial - ini ‘lebih “lanjut” Shaw and |
Costanzo“dalam “Sarlito* Wirawan - Sarwono,

- (1983:4) ‘menyatakan, psikologi sosial -adalah

ilmt “pengetahuan yang ‘mempelajaci tingkah
laku individu sebagai fungsi dari rtangsang-
rangsang sosial. Istilah individu dalam hal ini
menunjukkan “sdlah satu hasil analisis dan
sekaligus obyek psikologi sosial: Sedangkan
rangsang- rangsang sosial adalah menyangkut
manusia - dengan segala hasil karyanya yang
ada’ di ‘sekitar “individu. Dan tujuan’ dari
psikologi sosial “itu adatah untuk mengerti
suaty gejala (phenomena sosial),

Dalam konteks masalah kemiskinan, Pers-
pektif ‘psikologi sosial ‘akan ‘menganalisa
bahwa gejala kemiskinan itu adalah merupa-
kan realitas kehidupan ‘individu di dalam
lingkungannya yang berhubungan dengan
berbagai dimenst; sikap, - perilaku, - stimulus,
responce dan lam‘lam antara sesama individu
itu sendiri:: S

‘Masalah kerniskinan adalah i merupakan
suatu permasalahan sosial dan psikologis, dan
yang mengalami kemiskinan  itu--'adalah
individu atau kelompok individual. Implikasi
dari pandangan ‘ini adalah bahwa kemiskinan
ity -dengan segala’ kharakteristiknya akan me-
rubah sikap dan perilaku serta Interdependen-
si antara individu dengan kelompok, individu
dalam  konteks sosial atau  sebaliknya.
Kemiskinan adalah suatu keadaan di mana

... PERSPEKTIF PSIKOLOGE SOSIAL .. -
2.1 Batasan Pengertian (Definisi)

Berbicara tentang ‘psikologi sosial sebagai
ilmu.yang - berdiri 'sendiri maka kita harus

sesearang-individu-ricak sanggup-menetira
dan mengadaptasikan diri dengan taraf hidup
kelompoknya +(B." Simanjuniak, 1980:369).
Berdasarkan Definisi ini maka Individu atau
kelompok. yang dinyatakan miskin, adalah
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f'mdiv's'du: tersebut tidak mampu menyesuaikan

" dan memelzhara dirinya 'sesuai dengan ‘sikap

dan’ personahry yang - telah meiembaga i

S idalam kelompok atau lmgkungannya ?eme~

' ".:"menuhan kebutuhan dasar (hasic- need) yaitu

* kebut '_n_: sandang ‘dan pangan, kebutuhan
: =_1ntelektual- (kepandaian, kecerdasan, -keahlian
; -_:dan keterampﬂan) dan E\ebutuhan emos:onai

-_{z 2 Asumsi Asumsl Psikolegi SosL.l
a.. Keterbatasan setiap, individu daiam meng-
.. adaptasikan_ ditinya dengan individu atav
.. - kelompok .individu lainnya, menyebabkan
: ...';-ihdmdli -atau-kelompok individu -itu akan
.- teriinggal (miskin).
b.:- Kemiskinan -timbul d:sebabi{an heudak—
- .. mampuan individu atas kelompok individu
.. untuk . memelihara dirinya_sesvai dengan
. attityide dan personality yang tefah baku
. dalam suatu lingkungan atau kelompok. .
¢ Kemiskinan ity timbul disebabkan ketidak-
mampuan individu menguasai keterampni—
_an dan keahlian sesuai dengan kebutuhan.
d. Kemlskman timbul disebabkan keterbatas-
an. kemampuan setiap individu atau ke-
"_lompok individu dalam menguasai dan
_memlhka sarana dan prasarana

2. 3 Preposisi Psikologi Sosial

2.~ Semakin terbatas kemampuan dan keahli-

an yang dimilki oleh seorang individu

- -dalam: bertingkah laku ‘akan mengakibai-

© kan semakin tertinggal dalam l:ngkungan
kelompoknya. -

b. Semakin tinggi ketidakmampuan individy
atau kelompok individu dalam mengadap-
tasikan diri terhadap  attituide dan per-
sonality yang telah baku dalam kelompok
mengakibatkan semakin terbelakang da!am

- kehidupannya.

¢ Semakin {ertutup mdw:du datam meng-

iy .. ] . »

perilaku kelompoknya maka :ndmdu

tersebut akan semakin terasing (alienase).
d. Semakin tinggi keterbaiasan individu baik

dalam  keablian maupun  kepemilikan
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_memenuh: kebutuban - psikis dan non; faésk" i

‘sarana dan prasarana akan mengak:b" kan
si individu it semakin m;skm

2. 4Area Studi Psxkologi Sosial _

a.. Dmn]au dari Ieuelfndwzdu &
. Bahwa - phenomena kemiskinan .. dapat
ditemukan pada setiap diri mdgv;du ‘karena

dalam kelompok dan lingkungan sosialny:

b Dmnjau dari proses interaksi
“Masalah kemiskinan ° dapat tegadi _élé_r_h
individu atau kelompok individu disebabkan
kurangnya kemampuan individu berinteraksi
secara timbal balik dengan kelompok atau
lingkungannya. Hal ini akan mengakibatkan
keterasingan di tengah-tengah kelompdknya
yang pada akhirnya akan tertinggal - dalam
segala bentuk perubahan dan modernisasi.”

c. Ditinjau dari sudut proses kelompok

Phenomena’ kemiskinan itu dapat ter;ad:
disebabkan adanya keberadaan mdzvxdu yang
menyats  dengan kelompoimya sama-sama
tidak  mempunyai  keterampilan, keahi:an
untuk menyesuaikan diri kepada m!a: yang
berlaku dalam kelompok. Proses deindividuasi
dalam kelompok yang sedemikian ini akan
dapat mempengaruhi sikap dan peniaku setiap
individu sama-sama tertinggal, terasing, ter-
belakang dari " kelompok individu lainnya,
Pada pihak lain akan membawa implikasi
bahwa sikap dan perilaku individu dipusatkan
pada perilaku kelompok dan individu. - gering
membebankan rasa tanggung jawab kepada
kelompoknya dalam aiti setiap individu. ber-
anggapan bahwa tindakan/sikap mereka ada-
lah bagian dari perilaku kelompok.

o PEMBAHASAN :
Kemiskinan adalab _merupakan = suatu
kondisi seseorang individu yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan nilai, atituide dan

e wﬁem%ﬁhmﬁdﬁhmdcmgaﬁﬁmsuﬁww

kelompok (seseorang individu yang dalam
kehidupannya berada di bawah eksistensi
kehidupan kelompoknya). Phenomena kemis-
kinan ini dapat terjadi disebabkan berbagai




_ _Bxdang keahilan kemampuan beradaptas: pen-
'.dadnkan' acat }asmam ketzdakmampuan Te-

--mdwsdu yang: berpend:dxkan atau: mungkm si
mdmdu «cacat menial dan fisik sehingga. tidak
mampu melakukan dan memenuhi apa yang
diharapkan. Dengan demikian dia akan men-
jadi miskin karena tidak mampu menghasilkan
dari . apa ‘yang dia “'miliki.* - Individu yang
sedemikian ini harus ditolong dan diberikan

m(}twas: Sedangkan kemiskinan - struktugal

yaitu kemtskman yang - tercipta “bukan di.
karenalxan individu - mengalami - kekurangan
tetapi -lebih «disebabkan ‘karena- sistem sosial
yang di luar kemampuan individu umui«: me-
ngelolanya . sarnpa: pada akhirnya si individu
tersingkir ' ke - pinggiran. Penggolongan
- kemiskinan berdasarkan pandzmgan ini pada
hakekatnya: seseorang individu ‘atau kelompok
individu “yang ‘digolongkan miskin apabila
keadaannya menyebabkan dia {1dak mampu
mentaati 1ata’ pilai, norma-norma dan meng-

adaptasikan d:rmya dengan lingkungan, Hal

ini‘mengakibatkan si individu dalam kehidup-
annya tidak mampu- untuk menolong d:rmya__

Sendlr: (Self Help)

“Berdasarkan mekanisme kemampuan dan
ketidakmampuan yang dimiliki oleh seseorang
individu atau kelompok individu di dalam
menghadapi tantangan hidup dan mengatasi
masalah pribadi maka tingkat kemiskinan ity
berdasarkan jenjangnya terdiri dari; (1) Kelom-
pok fakir adalah orang-orang cacat jasmani,
orang yang tidak memiliki keterampitan apa
pun  yang sesuai  dengan  permintaan
lingkungan tempat tinggalnya, orang lanjut

lain; -(3) Kelompok ‘miskin; adalah: pegawai
neger: ‘atau. militer . golongan rendah, petam':'.. o
'_gurem ‘pedagang eceran, “penganggur, nela--
yan,.petani, putus sekolah dan lain-lain. (lala;
- M. Kolopaking, :1991:329). - Sedangkan ;xka"' B
| ditinjau dari segi usaha maksimal positif -yang -
ditempuh oleh individu * untuk memenuhi _
 segala ‘kebutuhannya di dalam konteks sosaal:f':" e
kemiskinan -.ini ‘baik:- dalam ~level - mdlvzdu S
keEompok “dan, ;n{eraksx terdm ams tg‘ e
peringkat yaitu: . :
- (1) Fakir*(orang papa) teiah berusaha posat S
+ dengan kemampuan ‘maksimal akan tetapi
*“hasilaya -belum ciikup ‘untuk memenuhl’-

~kebutuhan dasar (Basic Needs).

(2) Melarat (kekurangan, tidak: empunya) telah_-
berusaha positif dengan Kemampuan mal=
“-simal, hasilnya masih belum” cukup uatuk’

: memenuh[ kebutuhan hidup minimal,

(3) Miskin, telah berusaha secara positif dan” -
‘maksimal Dhasitaya ‘masih  belum cukup®
untuk  meningkatkan derajat  hidupnya.”

(Lala M. Kolopaking, 1991:328).

Ketidakmampuan individu® dan kelompok
individu dengan upaya maksimal dan positif
untuk memenuhi ' kebutuhannya ‘dan meng-
adaptasikan ditinya dengan nilaj yang telah
baku di tengah lmgkunganﬂya akan meng-
aktbatkan individu it tertmggal terbelakang
dan terasing dari kelompoknya. Kondlisi yang

sedemikian ini akan mempengaruhi sikap dan

per;iaku setiap. individy datam interaksi sosial-
nya pada setiap kategori (falur melarat dan
miskin} di tengah kelompok dan lingkung-
annya. Di tengah~tengah keadaan yang serba
keterbatasan ini akan dapa[ -mempengaruhi
perilaku  individu yang cenderung kepada
deviasi perilaku sebagai salah satu akibat dari
kepincangan sosial.

Adanya sikap pasrah terhadap keadaan
kehidupan yang serba kekurangan ini akan
mempengaruhi tindakan dan peritaku individu
dalam interaksi sosial dengan lingkungannya.
Individu yang mengalami keterbelakangan itu
pada satu pihak ada yang mempunvai sikap

usiadarr kelur vy URgET g daeTan kntls:
(2) Kelompok melarat adalah para buruh kasar
yang memperoleh penghas:lan dari menjual
tenaganya atau memeras keringatnya seperti
buruh tani, kuli-kuli, tukang beca dan lain-

mental benci dan rendah dir terhadap nitai
dan norma Imgkungannya vang lebih mapan

sehingga  sering mengasingkan dil dan

pergaulan kelompoknya. Adanya sikap rendah
diri dan alienase ini mengakibatkan individy
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*dalam interaksi sosialnya menjadi’ semakin’

 tentinggal dari kemajuan. Selain sikap fatalisme

‘i atas ini: sikap yang mungkin timbul sebagai

- akibat kegagalan dalam mengadaptasi tatanan
* pilai, ~'norma - sesuai .dengan  kepribadian
: -;i:ngkungan adalah tingkah laku yang bersifat

*kriminal, Di dalam kehidupannya, ada’ sebagi-

-"-an:mdw;du cenderung bersifat agresif dengan |;

meiaksanakan ‘berbagai - tindak kriminal (pen-
. __-'cur:an _-_:_pembunuhan penodongan, pemeras-
' merkosaan, pelacuran dan . lain-lajn).

- -membawa . dampak-negatif bagi. individu .dan
kelompok individu . yang - melaksanakannya
dan yang mengalaminya; -dalam fingkungan
sosialnya. .Dalam perkembangan selanjulnya si
individu yang mengalami sikap faualistis dan
frustrasi - vang berkepanjangan. ini, akan

semakin -sulit. merubah pola. hidupnya yang | .
- Converce & Turner,

sudah tertinggal dari perilaku dan kepribadian
kelompoknya dan  lingkungan vang telah
meiembaga

- KESIMPULAN

a.._ Phenomena kemiskinan adalzh merupakan
-phenomena sosial yang dapat. menr
pengaruhi sikap .dan  perilaku individu

. yang mengalammya baik dalam kehidupan

. kelompok maupun dalam  lingkungan
.soszainya

b. Kemiskinan dalam konteks psikologi sos:al
teqadl disebabkan berbagai keterbatasan
dan ketadakmampuan individu memeli-
_hara mengadapiasikan dlnnya kepada

snkap, nilai dan  personality yang {elah_

- melembaga di dalam lingkungannya.

‘deviasi ‘perilaku . ini - akan: dapat |

¢. Keterbatasan individu atau- keiompok
individu  dalam  mengadaptasikan - diri,
keterampilan, cacat jasmani akan‘dapat
mengakibatkan si individu tersebut alkan
* ‘mengalami ketertinggalan, keterbelakangan
-dan keterasingan di tengah keiompoknya :
d. Kegagalan upaya yang ditempuh secara
positif dan maksimal oleh setiap indivicdy
untuk melepaskan  dirinya dari:* keter-
tinggalan dan keterbelakangan akan’ dapat
. mengakibatkan timbulnya ‘sikap frustrasi
dan -‘deviasi  perilaku - yang menjurus
kepada tindak kriminal daa s:kap per:iaku
~faralisme. . -

DAFTAR PUSTAKA

New Comb. 1983,
Psikologi Sosial, CV Diponegoro, Bandung.
Combs H. Philips, 1973. Memerangi kemiskin-
an di pedesaan melalui pendidikan .non
formal. Rajawali Pers, Jakarta,
Kolopaking M. Lala, 1991 Penanggulangan
kemiskinan, Fakultas Pertanian IPB, Bogor.
Rakhmat Jalaluddin. 1986. Psikologi Komuni-
kast, CV Remaja Karya, Bandung, _
Sarwono Wirawan Sarlito, 1983, Teori- Teori
_Psikologi Sosial. Rajawali Pers, Jakarta, -
Simapjuntak, B., 1980. Pengantar Kriminologi
an Patologl Sosial. Tarsito, Bandung. -
Scedjzimoko 1980. Dimensi Manusia Daiam_
Pembangunan, LP3ES, Jakarta. :
Budiman Asif, Mobilitas Orang Miskin Dalam
Kegiatan Sosial, Jumal Potensi Agustus
1987, Jakarta,

: - Seseorang berkata Kepada searaug pembral, "Ka ta-Rptamu menenangkon dan mngaﬁau
ﬁat;yaﬂg m!{gz "Padnfialia tzda@eduﬁ dan ia pun seorang dofier.

Gibran X, Gibran

88






